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Meningkatnya tingkat kebutuhan masyarakat akan hiburan telah 
memunculkan industri seni yang sedemikian hebatnya. Seni-seni massa akan 
mudah ditemui di televisi, radio-radio atau media massa lainnya membuat panca 
indera kita terus berinteraksl dengannya. Berbeda halnya dengan kesenian 
tradisional, yang merupakan merupakan bentuk refleksi budaya tingkat lokaI. Dia 
hidup dalam satu komunitas tertentu yang akrab, massa yang diperolehnya adalah 
massa di mana kebudayaan itu berada. 
Pada penelitian eksistensi kesenian Tayub dalam modemitas ini, penulis 
berusaha memahami fenomena pertemuan budaya, antara yang lokal dengan yang 
mass oriented dari satu bahasan unsur kebudayaan yang dinamakan kesenian. 
Tayub dalam persinggungannya dengan alam modemitas, telah men gal ami 
pergeseran fungsi dari seni ritual sakral ke seni pragmatis, yang lebih 
mengutamakan keuntungan komersil. Namun pergeseran itu juga telah 
berpengaruh pada struktur pertunjukan seninya yang bukan lagi harns Jawa, lagu­
lagu macam dangdut, pop, hingga disko pun mampu dipertunjukan pada 
panggung kesenian Tayub demi tetap digemarinya kesenian ini di tingkat 
masyarakat lokalnya. 
Pergumulan budaya dalam kesenian Tayub tersebut telah menimbulkan 
perbedaan pendapat di kalangan masyarakat pendukungnya sendiri. Pertama, 
mereka yang berasal dari kelompok konservatif, biasanya dari kalangan tua dan 
birokrat, yang lebih mengacu pada nitai tradisinya. Golongan ini cenderung 
menolak perubahan. Selera mereka akan berkesenian masih terbatas pada 
kultumya.Sedangkan kelompok kreatif, cenderung menerima perubahan karena 
adanya kebutuhan akan perubahan itu. Mereka yang lebih mengenal televisi 
daripada earn berjoged Tayub, alr.an membuat seleranya bukan hanya dari tradisi 
lokal akan tetapi meluas sesuai dengan intensitas interaksinya dengan seni-seni 
modem. Sedangkan bagi para pekerja Tayub perubahan yang dilakukannya pada 
struktur pertunjukan Tayub merupakan usahanya untuk tetap eksis di tengah­
tengah masyarakat pendukungnya. 
Namun di sini juga terdapat satu sisi usaha praktis untuk mempertunjukan 
kesenian Tayub dalam eita rasa tradisi, yaitu ketika kesenian ini berfungsi sebagai 
seni ritual kolektif masyarakat tradisi serta usaha reaktif pemerintah untuk 
mengkomersialkan keotentikan seni Tayub. Dari sinilah kesenian Tayub 
dilindungi dari perubahan oleh otoritas yang berbeda. 
Selebihnya, hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan evaluasi 
masyarakat yang sedang berproses ke arah perubahan. Agar lebih arif untuk 
menentukan arah perubahan yang diinginkan tanpa kehilangan makna budaya di 
mana masyarakat itu berada. 
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